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dan masa depan anak hasil hubungan seksual 
untuk diberi pelindungan sosial dan hukum un-
tuk kelangsungan hidup, melalui peningkatan 
kuantitas dan kualitas pendamping terhadap kor-
ban, sosialisasi dan penyadaran  di lingkungan 
terdekat, rehabilitasi sosial korban dan pelaku 
di bawah umur (ABH), penanaman nilai agama 
sejak dini, parenting pranikah perlindungan 
terhadap keluarga, keberpihakan aparat penegak 
hukum terhadap korban. 

Upaya penanganan yang dilakukan melalui 
profesi pekerjaan sosial dapat meliputi: Kor-
ban, keluarga, dan atau bersama masyarakat 
dapat melapor ke RT, lurah, dinas sosial kota 
atau provinsi. Pihak-pihak penerima laporan 
awal merujuk ke lembaga yang menangani 
hubungan seksual sedarah ke Rumah Aman 
dan Rumah Sakit. Tahapan proses pelayanan 
dengan pendampingan sosial-psikologis korban 
melalui: Penjangkauan, apabila korban masih 
di dalam keluarga atau rumah aman. Assesment 
(pengungkapan dan pemahaman permasalahan 
hubungan sedarah yang dialami korban  untuk 
�P�H�Q�J�L�G�H�Q�W�L�¿�N�D�V�L���V�X�P�E�H�U���G�D�Q���S�R�W�H�Q�V�L���N�R�U�E�D�Q���G�D�Q��
lingkungan sekitar, kebutuhan yang diperlukan 
dalam penanangan korban). Diagnosis (penen-
tuan penyebab masalah, kebutuhan layanan dan 
sumber-sumber yang dapat diakses untuk pena-
nganan korban). Penyusunan Rencana treatment 
yang dilakukan, seperti pemeriksaan kesehatan, 
konsultasi psikologis (pemulihan traumatik dan 
kondisi psikologis), pemeriksaan kejiwaan ke 
psikiater (bagi yang mengalami gangguan keji-
waan baik yang ringan, sedang, dan yang berat), 
Pendampingan sosial oleh pekerja sosial dalam 
resosialisasi korban keluarga, masyarakat atau 
lembaga rujukan berikutnya (sekolah, panti peni-
tipan bayi, lembaga keagamaan dan advokasi bila 
berhadapan dengan proses hukum sebagai saksi 
dari pelaku Hubungan sedarah.

Treatment: yaitu pelaksanaan dari perenca-
naan, kegiatan pelayanan data kasus harus terinci 
secara jelas dan lengkap yang dapat digunakan 
sebagai bahan monitoring, bimbingan lanjut dan 
terminasi, diarahkan perubahan perilaku korban 
agar optimis menghadapi kehidupan, berorientasi 

ke depan, berjuang keras meraih masa depan dan 
ditekankan pada sikap kemandirian agar korban 
dapat berfungsi sosial dalam menjalani kehi-
dupannya. Monitoring korban, setelah resosiali-
sasi (pemulangan/rujukan layanan) untuk me-
mantau perkembangan pemulihan kondisi mental 
sosial-psikologis dan kemandirian. Bimbingan 
lanjutan, apabila masih diperlukan kelayan untuk 
penanganan kasusnya. Terminasi (penghentian 
pelayanan) apabila korban sudah dianggap sele-
sai menerima pelayanan secara menyeluruh dan 
terpadu (komprehensif).   
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